32

BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Karakteristik yang khas dari penelitian tindakan kelas yakni adanya tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki proses pembelajaran yang berlangsung di kelas antara pendidik dan peserta didik.

B. Setting dan Subyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni sampai Agustus 2013 pada semester genap tahun pelajaran 2012/2013 bertempat di SD Negeri Sawapudo Kecamatan Soropia kabupaten Konawe. Subjek dalam penelitian ini adalah murid III SD Negeri Sawapudo. Jumlah siswa sebanyak 16 orang, masing-masing terdiri dari 8 orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa perempuan.

C. Faktor yang diselidiki
Untuk mampu menjawab permasalahan penelitian, ada beberapa faktor yang ingin diselidiki. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :
1. Faktor siswa: yaitu melihat aktivitas/kegiatan siswa dalam pembelajaran menulis dan membaca huruf Al-Qur’an.
2.  (
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)Faktor guru: yaitu melihat atau memperhatikan guru dalam menyajikan materi pelajaran serta teknik yang digunakan guru dalam dalam pembelajaran.
3. Faktor Kemampuan membaca dan menulis: yaitu melihat dan membandingkan kemampuan membaca dan menulis huruf Al-Qur’an yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan.

D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini direncanakan terdiri atas dua siklus, setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai seperti pada faktor-faktor yang diselidiki. Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksnakan dalam 3 (tiga) siklus. 
Untuk melihat kemampuan membaca dan menulis huruf Al-Qur’an siswa yang diajar dengan menggunakan Metode Pembelajaran Make A Match maka perlu dilakukan tes yaitu dengan melakukan evaluasi secara tertulis pada setiap akhir proses belajar mengajar untuk mendapatkan data.
Siklus penelitian tindakan kelas terdiri atas beberapa tahapan yakni 1) perencanaan (planning), 2) pelaksanaan tindakan (action), 3) observasi dan evaluasi (observation and evaluation), 4). Refleksi (reflektion). Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian tindakan. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan ini  adalah sebagai berikut :
1) Membuat skenario pembelajaran berupa rencana pelajaran (RP) dengan melihat kemampuan membaca dan menulis huruf Al-Qur’an siswa yang diajar menggunakan Metode Pembelajaran Make A Match.
2) Menggunakan teknik analisis statistik yaitu untuk menggambarkan nilai kemampuan membaca dan menulis huruf Al-Qur’an siswa yang menggunakan Metode Pembelajaran Make A Match melalui persentase rata-rata.
3) Melakukan evaluasi melalui soal-soal pada setiap akhir proses mengajar.
b. Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan skenario   pembelajaran (RP). Dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Pendahuluan yaitu guru menjelaskan bahwa pentingnya menggunakan media dalam proses pembelajaran.
2) Kegiatan inti yaitu guru menampilkan Metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar.
3) Siswa diminta mengenali Materi Huruf Al-Qur’an
4) Penutup yaitu guru bersama siswa merangkum pelajaran dan guru mengadakan evaluasi tes untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang sudah mengenali media dan tidak.


c. Observasi dan evaluasi
Kegiatan observasi dilakukan oleh observer yang berkeja sama dengan peneliti untuk mengetahui keterlaksanaan aspek-aspek pembelajaran.
d. Refleksi 
Peneliti melaksanakan diskusi untuk merefleksikan hasil observasi dan evaluasi yang dilakukan. Kegiatan ini dilakukan untuk menilai hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan alat peraga. Hasil refleksi tersebut digunakan untuk menetapkan langkah-langkah siklus berikutnya.

2. Siklus II
a. Perencanaan 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan pada Siklus II ini adalah sebagai berikut :
1) Menilai kemampuan membaca dan menulis huruf Al-Qur’an siswa yang diajar dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Make A Match.
2) Meninjau kembali skenario pembelajaran dan melakukan perbaikan.

b. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah implementasi skenario pembelajaran yang telah diperbaiki.

c. Observasi dan evaluasi
Pada tahap ini dilaksanakan observasi untuk melihat perkembangan hasil belajar siswa.
d. Refleksi
Peneliti melaksanakan diskusi bersama observer tentang hasil observasi dan evaluasi yang dilakukan. Refleksi ini dilakukan untuk menilai hasil belajar siswa

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi dan tes. Kedua teknik tersebut dapat diuraikan sebagi berikut:
1. Tes
Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa pada kemampuan membaca dan menulis huruf Al-Qur’an. Tes ini dilaksanakan pada setiap akhir tindakan.
2. Observasi
Pengamatan dilakukan oleh observer atau teman sejawat. Pada pengamatan ini digunakan pedoman pengamatan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting mengenai aktivitas siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran kemampuan membaca dan menulis huruf Al-Qur’an.


F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif untuk menghitung rerata perolehan nilai siswa pada setiap siklus. Dengan rumus:
a. Menentukan nilai rerata



Ket.		:	jumlah siswa secara keseluruhan

		:	nilai rerata yang diperoleh siswa

		:	jumlah nilai yang diperoleh setiap siswa
b. Menentukan ketuntasan belajar

P (% tuntas)	= 
Dengan :
	n	: jumlah siswa secara keseluruhan

		: jumlah siswa pada kategori ketuntasan belajar[footnoteRef:2] [2:  Wina Sanjaya, 2012, Penelitian Tindakan kelas, Jakarta: Kencana Prenada Media group, h.14] 



G. Indikator Kinerja
Indikator keberhasilan dalam penelitian adalah pemahaman kemampuan siswa dalam membaca dan menulis huruf Al-Qur’an . kemampuan membaca dan menulis huruf Al-Qur’an tercapai jika minimal ≥ 80% secara klasikal siswa memperoleh nilai minimal 70,00.
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